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Bank Sinarmas Syariah Berdalih Sewa
Terkait Kasus Korupsi Aset Tahura

DENPASAR -Penyitaan lahan dalam perkara
dugaan korupsi dan pelepasan aset negara berupa
lahan taman hutan raya (Tahura) seluas B3b m2
di Ialan Bypass Ngurah Rai, Banjar Suwung Batan
Kendal, Sesetan, Denpasar Selatan oleh penyidik
dari Pidana Khusus Kejaksaan Tinggi BaIi (Pidsus.
Kejati Bali) menuai respon manajemen PT Bank
Sinarmas Syariah Ttrk

Koordinator wilayah (Korwil) PT Bank Sinarmas
Syariah Tbk Kantor Cabang Syariah (KCS) Denpas-
aq, Shanty K Purwaningrum didampingi Supervi-
sornya Ayu Raka, saat dikonfirmasi menjelaskan
bahwa Bank Sinarmas Syariah KCS Denpasar akan
selalu mengedepankan hukum dan akan mem-
bantu pihak berwenang sesuai ketentuan hukum
yang berlaku pada bidangperbankan dan lainnya.

Terkait penyitaan lahan yang diatasnya berdiri
bangunan Bank Sinarmas Syariah oleh penyidik
Pidsus Kejati Bali, Shanty berdalih bangunan bank
di atas tanah bermasalah itu berstatus sewa. "I(ami
menempati sudah sekitar dua tahun dari sejak f
Iuni 2015. Dulunya kami menempati kantor bersa-
ma (konsensi) di Jalan Tantula4, Renon, Denpasar.

Sesuai perjanjian atau kontraksewa, rencanaban-
gunan disewa selama l0 tahun atau sampai tahun
2025 dan selanjutrla dipertarui, "terangnya saat
dikonfirmasi, Selasa (s/8) kemarin.

Pascapenyieanlahandanbanguna& pihakmanaje-
menPTBankSinarmas $ariah Tbkmen%askan, un-
tukmenpgahrlannnantransakinasabab KCSBank
Sinarmas Syaria!.Oapasar akan tetap beroperasi

Sebelumnya IGsi PeneranganHukLrm dan Humas
Kejati Edwin Beslar melalui Ketua Tim Penyidik
Pidsus Kejati Bali Gede Budi Suardana mengatakan,
te*aitasal-usuldan statusdariobyeklahanpngkini
sudah disita dan menyeret dua orangtersangkayak-
niWEmn Suwitra danWayan Sunarta alias PakAgus,
itu bersumber dari sanr sertifikatyalcri sertifikat No.
362. Tetapikemudian dipecahmenjadi dua sertifikat
yakni sertifikat No.9516 dan sertifikat No.9515.

Selanjutnya melalui dua sertifikat itu, sertifikat
No. 95 1 5 dengan luas lahan 300 m2 oleh tersang-
ka Suwitra dijual kepada Kholid, dan oleh Ktrolid
dijual kepada PT Bank Sinarmas dengan harga Rp
l, 2 miliar. Sedangkan Sertifikat No. 95 I 6 dengan
luas lahan 500 m2 oleh Suwitra dijual kepada Rid-
ho Magodel dan oleh Rido dijual kembali kepada
Sunafti dengan harga Rp 2, 4 miliar. (pra/dot)
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PansusKefarTanah 2,5

Hektare di Bali Hyatt
))

Kalau lahan itu kembali
ke pemprov nilainya

lumayan besar. Hitung
saja kalau harga I are
Rp 1 miliar, dikali2,5

hektare. ltu lahan milik
pemerintah yang artinya
juga milik rakyat harus

diselamatkan.,

Nyoman Adnyana, Kefuo
Ponsus Aset

kepada Kementerian AIR/BpN.
Pansus berharap laporan itu

bisa diproses danlahan pemprov
bisa kembali. Kendati demikian,
pansus sangatberharap dulcrngan
dari elaelcrtif. Pemprov diharap-
kan memberikan data pendulcrng
lainnya serta mempermudah
pilnsus mengalcses informasilapa-
ngan. Thnpa adanya dukungan
dari ekseletif, pansus tentu berat
melangkah sendiri. "IGlau lahan
itu kembali ke pempro-v nilainya
lumayan besar Hitung saja kalau
harga 1 are Rp I miliar, dikali 2,5
hekare. Itu lahan milik pemerin-
tah yang artinya juga milik rakyat
harus diselamatkanj' paparpolitisi
PDIP asalBangliitu.

Dt%asl€nAdnlarq ketidakjela-
san aset pemprw di kawasan Hotel
Bali Hyatt telah menimbulkan
kerugian besar Pemprovtidakper-
nah mendapatkan konfiibusi atau
pemasukan dari pihak pengelola
Bahkan, pemprwmenurutAdnya-
najugatidakmemiliki salnm apap-
un meski lahannya digunakan.

BURU ASEI: lGtra Fan*sAset DFRD
Bali l{yoman Adnyana menyatakon
siirp nrmhnr tanah 2,5 hel<bre milik
penpwdi llotel Bali tintt, Sanur.

Data yang didapatkan pansus,
status tanahmasih mengambang.
Pembuktian kepemilikan saham
maupunpenjualanryra belum bisa
dijadikan bulCi" "Iadi kondisi aset
pempmviniga/c jelas. Uang sewa
Sak Mpat saham juga galc pturya
Sekarang tanahnya juga gak jelas
statusrrya/' tandasnya-

Sementara Ketua Komisi I
DPRD Bali, Ketut Tbma Tenaya
mengatakan, kasus sengketa
tanahpemprovdi Hotel Bali Hy-
att merupakan kasus lama sejak
tahun 1971. Status tanah tersebut
pada 1971 berubah meniadi sa-
ham l0 persen dari 5 peisen pT
Sanur Bali Resort Development.
Tapi, sekarang saham tersebut
tidak jelas dan belakangan Anah
dilqnsai sebuah yayasan. "I(ami
ingin mengembalikan hal itu.
Apakah berupa saham, atau as€t
tanah bisa kami dapatkan kem-
balii ujar politisi gaek asal Kuta
Selatanitu. (san/dot)
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KementerianATR/BPN
DENPASAR - pansus Aset

DPRD Bali terus mengejar len-
yapnya lahan seluas 2,5 hektare
milik Pemprov Bali di kawasan
Hotel Bali Hyatt, SanurBali. Ket-
ua Pansus Aset Nyoman Adnyn:
na menegaskan, pihalnya sudah
mendapat titik terang setelah
konsultasi dengan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (AIR/BpN)
RI, belumlama ini.

Berdasar hasil konsultasi terse-
but, Kementerian ATWBpN bisa
membatalkan kepemilikan lahan
yang sudah dilcrasai pihak ketiga
tanpa melalui putusan penga-
dilan. Hal itu tenhr menjadi angin
segar bagi pansus untuk kembali
merebut aset yang hilang bak
ditelan bumi. "I(arni sudah mi-
liki data pendukung yang valid.
Selama ini tanah 2 5 helCare milik
pemprov di BaIi Hyatt itu tak per-
nah dijual pada PT\iWncorrdan
pihak manapunj' ujar Adnyana
kepada koran ini, kemarin (S/s).

Adnyana mencontohkan data
valid yang dimiliki yakni denah
Iokasi tanah milikpemprov. Dari
denah tersebut bisa diketahui
bahwa tanah pemprov berada
di tepi pantai. Bahkan, Adnyana
menyatakan memiliki salsi hidup
yang menyatakan tidak pernah
ada jual beli lahan kepada pihak
ketiga sejak tahun lg7l. Dari
berbagai data dan saksi yang
dindlild itu, pansus segera mem-
buat konologi untuk dilaporkan
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